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ABSTRAKST

Seiring dengan banyaknya permintaan akan jasa tenaga kerja yang berasal
dari Indonesia yang sctiap tahunnya terus meningkat serta banyaknya
permasalahan yang dihadapi para tenaga kerja Indonesia di luar negeri maka
diperlukannya sebuah lembaga yang memberikan dasar — dasar keterampilan serta
informasi ~ informasi mengenai jenis — jenis pekerjaan dan kebudayaan tempat
para tenaga kerja Indonesia tersebut akan bekerja.

Sebagai lembaga pendidikan yang memberikan ilmu, keterampilan, serta
informasi mengenai sektor pekerjaan yang ada pada negara — negara yang
membutuhkan jasa tenaga kerja Indonesia hendaknya ditunjang dengan sarana dan
prasarana lainnya, seperti : literature dan kualitas sumber daya manusia.

Oleh karena itu keberadaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja
sangat penting karena berfungsi sebagai wadah mencetak tenaga kerja Indonesia
yang terampil dan professional sehingga dapat bersaing dengan tenaga kerja —
tenaga kerja dari negara lainnya. Profcsionalisine kerja dapat terwujud dalam etos
kerja dan kedisiplinan para tenaga kerja. Untuk itu bagaimana merancang fasilitas
pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang dapat meningkatkan kedisiplinan para

peserta didik.
Untuk mengembangkan kawasan Cangkringan sebagai tempat pendidikan
dan vpelatihan maka hendaknya idi juga

mengikutsertakan alam sebagai salah satu sarana untuk proses belajar mengajar
sekaligus sarana interaksi dengan cara bagaimana mengolah alam bagi para
peserta didik serta untuk dapat membantu pengajar dalain mengawasi peserta
didik sehingga meningkatkan kedisiplinan para peserta didik.

Adanya permasalahan bagaimana ruang luar dapat selaras dengan
hingkungan alam sckitar yang masih alami sedangkan ruang dalam bangunan
dituntut agar kontrol penghuni bangunan dapat terawasi dengan baik

Guna menangani permasalahan tersebut maka penulis membuat beberapa
solusi yaitu dengan perencanaan ruang luar dan ruang dalam melalui penskalaan
bangunan dan pola ketertutupan massa bangunan, pengorgananisasian ruang,
besaran ruang , penataan massa bangunan, open space, serta memanfaatkan
karakter alam sebagai dasar perencanaan dengan pendekatan Geometry of
Connection.




